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POTENCY OF ENDOPHYTIC FUNGI FROM Archidendron bubalinum
(Jack) I.C.Nielsen IN INHIBITING THE GROWTH OF Fusarium

oxysporum IPBCC 07.540

Hanindita Alifia Putri
08041181924004

SUMMARY

The incidence of moler disease caused by the pathogenic fungus Fusarium
oxysporum is known a decrease in the quality and quantity of crop yields. Using
synthetic fungicides in the long term has a negative impact on the environment, so
an alternative control using endophytic fungi is needed. Endophytic fungi are
known to live in plant tissues and perform symbiosis with host plants through the
production of mycotoxins and secondary metabolites. Seven isolates of
endophytic fungi were obtained as a result of isolation from kabau fruit. Three of
them were identified as Daldinia sp., Diaporthe sp. and Fusarium sp. The three
related isolates are known to have potential as antibacterial as well as biological
control agents.

This study aims to determine the potential of kabau fruit endophytic fungi
in inhibiting the growth of F. oxysporum, to analyze the mechanism of
antagonism between kabau fruit endophytic fungi and F. oxysporum supported by
interaction or microscopic changes in hyphae and to determine the characteristics
and identities of kabau fruit endophytic fungi isolates that have high potential. in
inhibiting the growth of Fusarium oxysporum. This research was conducted from
September 2022 to February 2023 at the Microbiology Laboratory, Genetics and
Biotechnology Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, Sriwijaya University, Indralaya. Visualization with SEM was
carried out at the Integrated Research and Testing Laboratory, Gadjah Mada
University, Yogyakarta.

The stages of the research consisted of multiplying fungal isolates, testing
the antagonism of the dual culture method, calculating the percentage of inhibition,
observing the mechanism of antagonism microscopically as well as characterizing
and identifying the fungi isolates with the highest percentage of inhibition. 6
isolates of kabau endophytic fungi were obtained which had moderate inhibition
potential and 1 isolate had weak inhibition potential against F. oxysporum by
showing the alleged mechanism of antagonism competition, mycoparasitism and
antibiosis supported by the results of microscopic observations of hyphal
interactions and hyphal abnormalities.Three isolates with the highest percentage
of inhibition included KBM1J1 (59.2%), KBT3J1 (53.8%) and Diaporthe sp.
(52%). KBM1J1 isolate is thought to belong to the genus Botrytis, and KBT3J1 is
thought to belong to the genus Fusarium.

Keywords: kabau, endophytic fungi, antagonism, Fusarium oxysporum
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POTENSI FUNGI ENDOFIT BUAH KABAU (Archidendron bubalinum
(Jack) I.C.Nielsen) DALAMMENGHAMBAT PERTUMBUHAN Fusarium

oxysporum IPBCC 07.540

Hanindita Alifia Putri
08041181924004

RINGKASAN

Kejadian penyakit moler yang disebabkan oleh fungi patogen Fusarium
oxysporum diketahui dapat menimbulkan kerugian berupa penurunan kualitas dan
kuantitas hasil panen. Pengendalian patogen menggunakan fungisida sintetik
dalam jangka waktu yang lama memberikan dampak buruk bagi lingkungan
sehingga diperlukan alternatif pengendalian menggunakan fungi endofit. Fungi
endofit diketahui hidup dalam jaringan tanaman dan melakukan simbiosis dengan
tanaman inang melalui produksi mikotoksin dan senyawa metabolit sekunder
untuk mempertahankan tanaman dari serangan patogen. Diperoleh tujuh isolat
fungi endofit yang diperoleh sebagai hasil isolasi dari buah kabau. Tiga
diantaranya teridentifikasi sebagai Daldinia sp., Diaporthe sp. dan Fusarium sp.
Ketiga isolat terkait diketahui memiliki potensi sebagai antibakteri serta sebagai
agen pengendali hayati.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi fungi endofit buah
kabau dalam menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum, menganalisis
mekanisme antagonisme antara fungi endofit buah kabau `dengan Fusarium
oxysporum didukung dengan interaksi atau perubahan hifa secara mikroskopis dan
mengetahui karakteristik serta identitas isolat fungi endofit buah kabau yang
memiliki potensi tinggi dalam menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum.
Penelitian ini dilaksanakan pada September 2022 sampai dengan Februari 2023 di
Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium Genetika dan Bioteknologi,Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya,
Indralaya. Visualisasi dengan Scanning Electron Microscope (SEM) dilakukan di
Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta.

Tahapan penelitian terdiri dari perbanyakan isolat fungi, uji antagonisme
metode dual culture, perhitungan persentase hambatan, pengamatan mekanisme
antagonisme secara mikroskopis serta karakterisasi dan identifikasi isolat fungi
dengan persentase hambatan tertinggi. Diperoleh 6 isolat fungi endofit buah kabau
yang memiliki potensi hambatan sedang dan 1 isolat memiliki potensi hambatan
lemah terhadap F. oxysporum dengan memperlihatkan dugaan mekanisme
antagonisme kompetisi, mikoparasitisme dan antibiosis didukung dengan hasil
pengamatan mikroskopis interaksi hifa dan abnormalitas hifa. Tiga isolat dengan
persentase hambatan tertinggi meliputi KBM1J1 (59,2%), KBT3J1 (53,8%) dan
Diaporthe sp.(52%). Isolat KBM1J1 diduga termasuk dalam genus Botrytis, dan
KBT3J1 diduga termasuk dalam genus Fusarium.

Kata Kunci: buah kabau, fungi endofit, antagonisme, Fusarium oxysporum
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit moler atau dikenal juga sebagai penyakit layu umumnya

ditemukan pada budi daya tanaman secara konvensional dan vertikultur. Penyakit

moler diketahui sangat merugikan petani karena dapat menyebabkan turunnya

kualitas dan kuantitas hasil panen akibat terganggunya pertumbuhan dan

perkembangan tanaman (Emeliawati et al, 2022). Penyakit moler disebabkan oleh

fungi patogen Fusarium oxysporum dan sering dijumpai salah satunya pada

tanaman bawang merah. Kejadian penyakit moler di Indonesia menyebabkan

kehilangan hasil panen mencapai 55,97% dengan kejadian penyakit 64,10% pada

bawang merah (Hadiwiyono et al, 2020). Penelitian terkait penyebab penyakit

moler telah banyak dipublikasi. Selain pada bawang merah, penyakit moler juga

dapat menyerang bawang bombay (Allium cepa) (Haapalainen et al, 2016), dan

bawang putih (Allium sativum L) (Modani et al, 2021).

Gejala visual penyakit yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum yaitu

daun yang menguning mulai dari ujung sampai pangkal daun, layu, mengering

dan mati. Akar tanaman yang terinfeksi juga akan terlihat berwarna cokelat, pucat

dan lunak. Pada serangan berat penyakit moler dapat menyebabkan kematian

tanaman (Ngatimin et al, 2019). Fusarium oxysporum dikenal sebagai salah satu

fungi patogen yang dapat melalui tahapan patogenesis dan saprofit. Selama

tahap patogenesist, fungi menjadi parasit pada tanaman inang. Dengan tidak

adanya tanaman inang, patogen berada didalam tanah sebagai saprofit pada sisa-
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sisa tanaman. Tahap ini dikenal sebagai tahap saprofit dan dapat menjadi sumber

inokulum penyebab penyakit pada tanaman lain (Alfizar et al., 2011).

Saat ini pengendalian Fusarium oxysporum masih mengandalkan

penggunaan fungisida. Penggunaan fungisida secara terus menerus dalam waktu

lama dapat berdampak negatif terhadap lingkungan, seperti menghasilkan residu

dan menyebabkan gejala resistensi patogen. Oleh karena itu, diperlukan

pengendalian organisme yang ramah lingkungan dan aman, yaitu dengan

memanfaatkan agen hayati (Emeliawati et al., 2022). Pengendalian hayati

menggunakan mikroorganisme seperti fungi atau bakteri merupakan alternatif

pengganti fungisida sintetik dan lebih ramah lingkungan karena mikroba endofit

memiliki kemampuan untuk mengurangi keparahan penyakit dengan cara yang

lebih baik melalui mekanisme yang berbeda dan terjadi secara langsung didalam

jaringan tanaman (Abro et al, 2019).

Fungi endofit, dikenal sebagai fungi yang tidak menimbulkan gejala

infeksi pada tanaman sehat, hidup di dalam jaringan tanaman melalui simbiosis

mutualisme dengan produksi mikotoksin, enzim dan antibiotik (Fontana et al.,

2021). Wahyuni (2017), menyatakan bahwa fungi endofit terdapat pada sistem

jaringan tanaman seperti akar, ranting, daun, dan bunga serta dapat digunakan

untuk melindungi tanaman dari patogen penyebab penyakit. Uji potensi fungi

endofit dalam menghambat pertumbuhan fungi patogen dilakukan melalui uji

antagonis (dual culture assay) dengan menumbuhkan masing - masing isolat fungi

endofit dengan fungi patogen secara bersamaan dalam satu media (Sanjaya et al,

2019). Adeleke et al (2022), mengemukakan bahwa mekanisme hambatan fungi

2
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endofit sebagai agensia hayati diantaranya penghambatan melalui

mikoparasitisme, antibiosis, dan kompetisi. Melalui pengamatan mikroskopis,

dapat terlihat adanya abnormalitas hifa seperti hifa lisis, hifa bengkok, hifa melilit

dan hifa menggulung yang terjadi karena reaksi antagonistik fungi antagonis

dengan fungi patogen (Karim et al, 2020).

Pada penelitian ini fungi endofit diperoleh dari hasil isolasi buah kabau.

Keberadaan fungi endofit pada buah kabau berpotensi untuk memperkenalkan

manfaat lain dari buah kabau kepada masyarakat di dalam maupun luar daerah

Sumatera Selatan. Dilaporkan oleh Ningrum et al, 2021 bahwa pada ekstrak

tumbuhan kabau terkandung flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin dan saponin.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dwindriani (2022), didapatkan

tujuh isolat fungi endofit yang diisolasi dari buah kabau yaitu isolat BKT1J1 yang

ditemukan pada biji kabau tua, isolat KBM1JI, KBM1J2, KBM4J1 pada kulit buah

muda dan isolat KBT1J1, KBT1J2, KBT3J1 pada kulit ari biji tua. Dari ketujuh

isolat, tiga diantaranya yaitu KBT1JI teridentifikasi sebagai Fusarium sp, KBT1J2

sebagai Daldinia sp dan KBM4J1 sebagai Diaporthe sp. dilaporkan memiliki

potensi antibakteri yang tinggi terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan

Stapylococcus aureus.

Diketahui dari ketiga isolat fungi endofit buah kabau yang teridentifikasi,

bahwa isolat terkait juga memiliki potensi sebagai agen pengendali hayati dengan

kemampuan menghambat pertumbuhan patogen. Camargo et al (2016),

melaporkan isolat Diaporthe sp. mampu melawan fitopatogen Phyllocosticta

citricarpa dengan persentase hambatan lebih dari 70% dan fungi endofit Daldinia

3
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sp. yang diisolasi dari ranting pohon zaitun dimanfaatkan sebagai agen biokontrol

karena kemampuan menekan pertumbuhan Aspergillus niger, Botrytis cinerea dan

Penicillium digtatum (Liarzi et al, 2016).b

Penelitian mengenai potensi fungi endofit buah kabau sebagai agen

pengendali hayati belum banyak dilakukan sehingga berdasarkan uraian tersebut,

perlu dilakukan penelitian mengenai potensi fungi endofit buah kabau dalam

menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum disertai dengan pengamatan

mikroskopis untuk memperjelas mekanisme antagonisme yang terjadi antara fungi

endofit dengan patogen Fusarium oxysporum.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan

beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah isolat fungi endofit buah kabau memiliki potensi dalam

menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum ?

2. Bagaimana mekanisme antagonisme antara fungi endofit buah kabau

dengan Fusarium oxysporum yang didukung oleh interaksi atau

perubahan hifa secara mikroskopis ?

3. Bagaimana karakteristik dan identitas isolat fungi endofit buah kabau

yang memiliki potensi tinggi dalam menghambat pertumbuhan fungi

Fusarium oxysporum ?

4
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut :

1. Mengetahui potensi fungi endofit buah kabau dalam menghambat

pertumbuhan Fusarium oxysporum.

2. Menganalisis mekanisme antagonisme antara fungi endofit buah kabau `

dengan Fusarium oxysporum didukung dengan interaksi atau perubahan

hifa secara mikroskopis.

3. Mengetahui karakteristik dan identitas isolat fungi endofit buah kabau

yang memiliki potensi tinggi dalam menghambat pertumbuhan

Fusarium oxysporum.

1.4. Manfaat Peneltian

Penelitian ini memiliki manfaat untuk memberikan informasi ilmiah

mengenai potensi, karakteristik dan identitas isolat fungi endofit buah kabau

dalam menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum dan memberikan

informasi mengenai mekanisme antagonisme antara fungi endofit buah kabau

`dengan Fusarium oxysporum agar dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi

peneliti berikutnya serta menjadi bahan pertimbangan pengganti fungisida kimia

yang lebih ramah lingkungan.
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